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Abstract. In the current era, translation plays a crucial role in developing knowledge and technology across
various fields. The essence of translation is to convey messages, ideas, thoughts, and emotions from the source
language to the target language. This research provides benefits from both theoretical and practical perspectives.
Theoretically, this research is expected to enhance knowledge and understanding in translation from Arabic to
Indonesian. The qualitative research method used in this study involves collecting and analyzing descriptive data
in the form of observable words and behaviours. This study successfully interprets natural linguistic phenomena
by utilizing listening, note-taking, and observing the transcripts of Khalid Nahdi's YouTube videos. Based on the
analysis of 20 automatic subtitles in the YouTube video "Ziyarati li madinati al-‘arabi fi indunisi" on the channel
"Indo4Arab Khalid Nahdi," the translations were found to be inaccurate, unacceptable, and moderately readable.
Many untranslated words, inappropriate word choices, and incorrect use of Indonesian affixes cause this issue.
The conclusion from the analysis of the automatic translation of the YouTube video "Ziyarati li madinati al-‘arabi
fi indunisi” on the channel "Indo4Arab Khalid Nahdi" shows inaccuracies, unacceptability, and moderate
readability. The translation requires improvements in word choice and the use of affixes.

Keywords: Automatic Translation, YouTube Subtitles, Translation Accuracy.

Abstrak. Di era sekarang ini, penerjemahan merupakan peran yang sangat penting dalam perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi dalam segala bidang. Esensi penerjemahan sesungguhnya adalah menyampaikan
amanat, gagasan, pemikiran, perasaan dari bahasa sumber ke bahasa sasaran. Penelitian ini memberikan manfaat
dari dua segi, yaitu dari manfaat teoretis dan manfaat praktis. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan menambah
wawasan dan keilmuan di bidang penerjemahan dari Bahasa Arab ke Bahasa Indonesia. Metode penelitian
kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini mengumpulkan dan menganalisis data deskriptif berupa kata-kata
dan perilaku yang dapat diamati. Dengan memanfaatkan berbagai teknik seperti penyimakan, pencatatan, dan
pengamatan terhadap transkrip video YouTube Khalid Nahdi, penelitian ini berhasil menafsirkan fenomena
kebahasaan yang terjadi secara alami. Berdasarkan analisis terhadap 20 subtitle terjemahan otomatis pada video
YouTube “Ziyarati 1i madinati al-‘arabi fi indunisi” di channel "Indo4Arab Khalid Nahdi", terjemahan tersebut
ditemukan kurang akurat, kurang berterima, dan memiliki keterbacaan sedang. Masalah ini disebabkan oleh
banyak kata yang tidak diterjemahkan, pemilihan diksi yang tidak tepat, dan penggunaan imbuhan bahasa
Indonesia yang salah. Kesimpulan dari Analisis terjemahan otomatis video YouTube “Ziyarati li madinati al-
‘arabi fi indunisi” pada channel "Indo4Arab Khalid Nahdi" menunjukkan kurang akurat, kurang berterima, dan
keterbacaan sedang. Terjemahan memerlukan perbaikan pada diksi dan penggunaan imbuhan.

Kata Kunci: Terjemahan Otomatis, Subtitle YouTube, Keakuratan Terjemahan

1. PENDAHULUAN

Di era sekarang ini, penerjemahan merupakan peran yang sangat penting dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam segala bidang. Esensi penerjemahan
sesungguhnya adalah menyampaikan amanat, gagasan, pemikiran, perasaan dari bahasa
sumber ke bahasa sasaran (Al Farisi, 2011). Menurut Newmark pada bukunya yang berjudul
“A Text Book of Translation” berpendapat bahwa penerjemahan bukan hanya proses

pengalihan pesan secara tertulis tapi dapat juga secara lisan yang tentunya mempunyai seni
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tersendiri untuk menerjemahkannya agar memiliki makna yang sama dengan bahasa sumber
dan bahasa sasaran (Newmark, 1988).

Ketelitian dalam penggunaan kalimat yang tepat pada penerjemahan sangatlah penting.
Sebagaimana ketika berkomunikasi maka kalimat yang diucap ataupun ditulis pesan di
dalamnya harus tersampaikan dengan baik kepada pembaca (Putri, et al, 2023). Perkembangan
teknologi di dunia penerjemahan telah mengalami perkembangan yang pesat dalam beberapa
tahun terakhir. Fenomena penerjemahan zaman sekarang dengan teknologi ditandai dengan
semakin berkembangnya penggunaan teknologi dalam proses penerjemahan. Teknologi telah
mengubah cara penerjemahan dilakukan, mulai dari proses penerjemahan awal hingga proses
penerjemahan akhir.

Penerapan teknologi penerjemahan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kualitas penerjemahan. Para pakar teori penerjemahan sependapat bahwa suatu teks terjemahan
dapat dikatakan berkualitas baik jika tiga tingkatan terpenuhi. Yaitu: pertama, tingkat
keakuratan. Teks terjemahan tersebut akurat dari segi isinya (dengan kata lain, pesan yang
terkandung dalam teks terjemahan harus sama dengan pesan yang terkandung dalam teks asli
atau teks sumber). Kedua, tingkat keberterimaan. Teks terjemahan diungkapkan dengan
kaidah-kaidah yang berlaku dalam bahasa sasaran dan tidak bertentangan dengan norma dan
budaya yang berlaku dalam bahasa sasaran. Ketiga, tingkat keterbacaan. Teks terjemahan dapat
dipahami dengan mudah oleh pembaca sasaran (Nuraeni & Nababan, 2012). Kualitas
penerjemahan yang dihasilkan dari teknologi penerjemahan masih belum sempurna dan masih
menghasilkan kesalahan. Kesalahan ini dapat berupa kesalahan tata bahasa, ejaan, makna, atau
gaya bahasa dll. Salah satu contoh penerapan teknologi dalam penerjemahan yaitu
menggunakan mesin penerjemahan (MT). Teknologi ini dipakai di berbagai platform media
sosial.

Media sosial merupakan platform digital yang memfasilitasi penggunanya untuk saling
berinteraksi atau membagikan konten berupa tulisan, foto, video, dan lainnya. Media sosial
memungkinkan penggunanya untuk berkomunikasi satu sama lain, berbagai informasi, dan
membentuk komunitas. Menurut Dave Kerpen, media sosial adalah saran yang digunakan oleh
orang-orang untuk berinteraksi satu sama lain dengan cara menciptakan, berbagi, serta bertukar
informasi dan gagasan dalam sebuah jaringan dan komunitas virtual (Kerpen, 2011).

Media sosial juga berkembang pesat dari berbagai macam klarifikasi dan tipe sesuai
dengan kebutuhan masyarakat dunia. Media sosial sudah menjadi kebutuhan pada masyarakat
dengan latar belakang modernitas saat ini. Aspek media sosial antara lain: hiburan, pendidikan,

kesehatan, pengekspresian diri, perhubungan dan lain-lain (Manampiring, 2015). Menurut
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Kaplan dan Haenelin dalam Lesmana ada enam jenis media sosial: proyek kolaborasi
(misalnya, Wikipedia), blog dan microblog (misalnya, Twitter), komunitas konten (misalnya,
YouTube), situs jaringan sosial (misalnya, Facebook, Instagram), virtual game (misalnya,
Minecraft, World of Warcraft),dan virtual social (misalnya, Second Life) (Lesmana, 2012).

YouTube merupakan sebuah situs website media hiburan di internet yang menyediakan
berbagai video dengan berbagai macam konten yang banyak diakses oleh masyarakat Indonesia
maupun warga negara asing, memungkinkan pengguna untuk mengunggah, menonton, dan
berbagi video. Keleluasaan masyarakat yang dapat berperan sebagai kreator sekaligus
penonton menjadi daya tarik masyarakat Indonesia atau warga negara asing untuk
menggunakan YouTube (Agy & Anggraeni, 2019). Tentu saja, YouTube ini dapat menjadi
sarana yang aktif untuk mempromosikan negara Indonesia bagi orang Arab. YouTube dapat
digunakan untuk menyajikan informasi tentang Indonesia, mulai dari sejarah, budaya, hingga
pariwisata. Informasi ini dapat membantu orang Arab untuk mengenal Indonesia lebih baik.
YouTube juga dapat digunakan untuk mempromosikan budaya Indonesia, seperti musik, seni
dan kuliner. Promosi budaya Indonesia dapat menarik minat orang Arab untuk berkunjung ke
Indonesia (Asyraf & Wibowo, 2022).

Berkembangnya media sosial YouTube sangatlah pesat, maka terbitlah istilah
“YouTuber’ atau artis YouTube. Salah satunya, yaitu YouTuber asal Arab Saudi Khalid Nahdi
dalam channel YouTube-nya yang diberi nama “Indo4Arab Khalid Nahdi” dengan 17 ribu 8
ratus Subscriber (Ziyarati, 2023) YouTuber ini mencuri banyak perhatian di negara Timur
Tengah dan Indonesia lantaran aksinya yang friendly dan travelling ke berbagai daerah yang
ada di Indonesia. Khalid Nahdi adalah seorang tour guide di salah satu perusahaan tour dan
travel, PT. Indo International Gate (Nahdi, 2023). Khalid Nahdi dalam videonya menjelaskan
beberapa informasi mengenai kota-kota yang ada di negara Indonesia. Kota-kota yang telah
Khalid datangi antara lain: Bali, Yogyakarta, Purwakarta, Jakarta dan lain-lain.

Khalid membagikan videonya dengan berbahasa Arab dan berbahasa Inggris. Tentu
saja, Bahasa Indonesia juga termasuk menjadi pilihan subtitle yang ada di beberapa video pada
YouTube Khalid. Sayangnya, ada beberapa penerjemahan dari subtitle terjemahan otomatis
tersebut yang tidak ataupun kurang berterima yang mengakibatkan adanya kesalahpahaman
antara pesan yang ingin disampaikan video kepada para subscriber. Dalam hal ini, peneliti akan
mengangkat kajian tentang kualitas terjemahan subtitle terjemahan otomatis bahasa Indonesia
dengan mengambil objek kajian video pada YouTube Indo4Arab Khalid Nahdi yang berjudul
“Ziyarati li madinati al-‘arabi fi indunisi ” yang belum pernah dilakukan sebelumnya pada

video ini. Alasan peneliti menganalisis video ini karena masih sedikitnya penelitian terhadap
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subtitle terjemahan otomatis yang ada pada YouTube yang jika diteliti masih adanya
penyimpangan atau kesalahan kata pada hasil terjemahan yang dilakukan pada penerjemahan
otomatis aplikasi YouTube. Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan tingkat akurasi
terjemahan pada mesin penerjemah otomatis di video pada YouTube Indo4Arab Khalid Nahdi

yang berjudul “Ziyarati li madinati al-‘arabi fi indunisi ”.

e

i

ini udah terkenal di Perwakarta

Beberapa subtitle ang ada pada video-video YouTube menggunakan fitur auto-
translate atau terjemahan otomatis. Auto-translate adalah sistem penerjemah otomatis sebagai
salah satu fitur di YouTube. Fitur ini memberikan akses bagi penggunanya untuk melihat
terjemahan ke dalam beberapa bahasa termasuk bahasa Arab - bahasa Indonesia. Namun, fitur
ini kurang didukung oleh sistem penerjemahan yang memadai atau bisa diterima, sehingga
hasilnya kurang akurat. Di satu unggahan, hasil auto-translate dapat diterima, karena hasil
terjemahannya sesuai dengan makna yang dimaksud. Tapi di unggahan lainnya, terjemahannya
tidak dapat diterima karena berbeda dengan yang dimaksud bahkan terkadang kalimatnya
mengandung dua bahasa yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian ini akan menjadi
pertimbangan bagi para peneliti lain yang akan membahas tentang kualitas produk
penerjemahan. Berikut ini salah satu video Khalid Nahdi dalam akun YouTubenya yang
dipublikasikan hari Senin, 7 November 2022. Penerjemahan otomatis pada konten YouTube
belum banyak dikaji, padahal semakin hari YouTube mengalami perkembangan yang sangat

pesat dan minat penonton juga semakin bertambah.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini terbukti efektif untuk
mengumpulkan dan menganalisis data deskriptif berupa kata-kata dan perilaku yang dapat
diamati. Dengan memanfaatkan berbagai teknik seperti penyimakan, pencatatan, dan
pengamatan terhadap transkrip video YouTube Khalid Nahdi, penelitian ini berhasil
menafsirkan fenomena kebahasaan yang terjadi secara alami. Metode ini tidak hanya

memungkinkan peneliti untuk berinteraksi langsung dengan objek penelitian di lapangan,
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tetapi juga memberikan fleksibilitas dalam mengakses dan menganalisis data dari sumber-
sumber kepustakaan. Pendekatan ini memungkinkan pemahaman mendalam terhadap kualitas
subtitle terjemahan otomatis dan persepsi penonton terhadap keterbacaan dan keberterimaan

terjemahan, yang merupakan fokus utama penelitian.

3. PEMBAHASAN
Kualitas Penerjemahan Subtitle Otomatis Bahasa Indonesia Pada Channel Youtube:
Indo4arab Khalid Nahdi

Penelitian ini mengevaluasi kualitas penerjemahan subtitle otomatis di channel
YouTube "Indo4Arab Khalid Nahdi" dalam video berjudul "Ziyarati 1i madinati al-‘arabi fi
indunisi." Analisis dilakukan dengan mengacu pada tiga parameter utama: keakuratan,
keberterimaan, dan keterbacaan terjemahan.

Analisis Subtitle (1)

(35 O G saa o La%a 215 Sl e 3 Sanl) Siall S 0 A80R 5 85 d A5 Rl S
55 oS 971 gl 415 A 1 <15 50 2050

Terjemahan:‘Assalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh, selamat datang di video baru

ini. Di video ini, kita akan membahas tentang salah satu kota Jawa Barat, Perwakarta.

Luasnya sebesar 971 km persegi.’

Peneliti menemukan bahwa pada dialog ini, penerjemahan otomatis menggunakan
strategi penerjemahan dengan menghilangkan kata dalam teks sumber bahasa Arab. Kata 4
dalam kalimat 4 AUa tidak diterjemahkan, yang seharusnya diterjemahkan untuk memperkuat
konteks. Namun, ungkapan ‘selamat datang’ sudah sesuai dengan konteks video (Munawwir,
1997). Dalam aspek keberterimaan, terdapat beberapa kesalahan seperti penggunaan preposisi
‘di’ pada frasa ‘jawa barat’ dan kesalahan penulisan kata seperti ‘temtang’ menjadi ‘tentang’
dan ‘Perwakarta’ menjadi ‘Purwakarta’ (Supriyadi, 2014). Keterbacaan terjemahan ini dinilai
cukup baik oleh penonton, dengan mayoritas menyatakan terjemahan dapat dipahami dengan
baik.

Analisis Subtitle (2)

iy G LA Usigh s 2 38T g acml 5 K8y o A0l 5540808 230l A 5 e g a8 Y Wl (e 2K

Lead3as Ay cnlg el (388 5548 48 58 508 48,5 Te S idl & KK Gl T e 08 (8 ol (20
A o I 0l e JAN 3R G916 Sls Ana 8 i)

Terjemahan:‘Banyak orang yang tidak tahu kota ini, sebenarnya komunitas Arab di sini

banyak. Sekarang lokasi kita di tengah Kampung Arab. Tapi sebelum kita mulai video ini
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seponsornya PT. Tamrah. PT Tamrah khusus menjual kurma-kurma dan kue-kue. Lokasi
utamanya di kota Jakarta. Sekarang kita simak video ini dengan mengucap bismillah.’

Dalam analisis subtitle kedua, peneliti menemukan ketidakakuratan terjemahan pada
beberapa kalimat penting yang tidak diterjemahkan atau direduksi maknanya. Misalnya, kata
4lal seharusnya diterjemahkan menjadi ‘komunitas imigran Arab’ (Munawwir, 1997). Selain
itu, terdapat kesalahan gramatikal dalam aspek keberterimaan, seperti penggunaan huruf
kapital dan typo pada kata ‘seponsornya’ yang seharusnya ‘sponsornya’ (Chaer, 2011).
Penonton menilai keterbacaan terjemahan ini sedang, dengan beberapa kalimat yang sulit
dipahami.

Analisis Subtitle (3)

o (58 5l Ay al) AN 555 Celladll (o L4 HSLDN Gl 530 501 (5 35 B 143850 8 i A0 038 Al
oRl

Terjemahan:‘Kota ini merupakan kota kecil yang terletak di Jawa Barat, mayoritas

penduduknya beragama Islam, dan komunitas Arab dianggap hadir di kawasan ini.’

Terjemahan otomatis pada subtitle ketiga ini sudah cukup akurat, dengan frasa 4l
4372l diterjemahkan sebagai ‘komunitas Arab’ (Hidayatullah, 2017). Namun, dalam aspek
keberterimaan, penulisan huruf kapital pada nama geografi perlu diperbaiki. Keterbacaan
dinilai baik oleh penonton, meskipun ada beberapa kata yang perlu sinonim untuk memperjelas
makna.

Analisis Subtitle (4)

sl G 8ok sh o5 3k 15 Aaall 3285 50al &Y (s 5anl5 el L& A K150 A b
BT s Airte 8 48 g paall YN (g il 1368 0500 580 Lo | 38t s sl g 3550

Terjemahan:‘Di kota Purwakarta, Kupat Tahu adalah salah satu makanan yang terkenal di

Purwakarta. Ini sarapan kita, lontong dengan tahu dan bumbu kacang. Makanan ini sudah

terkenal di Purwakarta.’

Pada subtitle keempat, peneliti menemukan banyak kata yang tidak diterjemahkan oleh
terjemahan otomatis, seperti kata &5 dan | 3kl (Ghaidagq, et al, 2022). Kesalahan penulisan
dan penggunaan kata yang tidak baku ditemukan dalam aspek keberterimaan. Keterbacaan
terjemahan ini dinilai sedang, dengan beberapa pesan yang tidak tersampaikan secara penuh
kepada penonton.

Analisis Subtitle (5)
DKl g1 53 fhad 40 i (35001 138 0y el ol gl 215 oSl A B a3l 5 1 S0 5 0 Aiaa Tl (yas
@l 5 al 35 Gt £ 35 3R il ) Jie e I3 G300 8 WD #15 GeSiall s Al i s

3% sl G e el 8 Sl dga (e JAY Cudlall S

326 AKHLAK — VOLUME 1, NO.4 OKTOBER 2024



e-ISSN: 3063-0479; p-ISSN: 3063-0487, Hal 321-337

Terjemahan:‘Dari pusat kota Purwakarta tepatnya di Kampung Arab, kita akan mendengar
nama Pasar Rebo. Pasar ini menjual berbagai macam sayur-sayuran, buah-buahan, kain-kain,
dan pakaian. Seperti yang kita lihat, sayur-sayuran, hewan unggas, daging, dan segala
macam. Kita masuk ke toko baju, ada orang Arab juga yang menjadi pengusaha di sini.’

Pada subtitle kelima, terjemahan otomatis mengabaikan beberapa kalimat penting,
seperti Gika (3551 138, Selain itu, terdapat kesalahan penulisan dan penggunaan kata yang tidak
baku dalam aspek keberterimaan. Keterbacaan dinilai sedang, dengan beberapa kalimat yang
sulit dipahami.

Analisis Subtitle (6)

A58 5 o) 3158 U S 5 50 Aa 8 i35 3l ol Jaall clas e
Terjemahan:‘Bidang pekerjaan orang Arab di kota Purwakarta sebagian besar adalah bahan
bangunan dan perabotan.’

Pada subtitle keenam, terjemahan otomatis sudah cukup akurat dan berterima.
Keterbacaan terjemahan ini dinilai tinggi, dengan pesan yang dapat dipahami dengan baik oleh
penonton.

Analisis Subtitle (7)

pe Y h e L Al 3h 5ab s A )l wels 3 anta 15 81 5 A b anliall 3] (e 35 Al AT Tl
L Gl gally VR (ol poal) (81 815 5 Aasna Jalas b 4

Terjemahan: ‘Saat ini kita berada di depan salah satu masjid tertua di kota Purwakarta, yaitu

Masjid Ar-Raudah. Umur masjid ini kurang lebih 100 tahun. Terletak di tengah kota

Purwakarta di Kampung Arab. Kita bertemu dengan paman Salem As-Seqaf.’

Pada subtitle ketujuh, banyak kalimat yang tidak diterjemahkan oleh terjemahan
otomatis, seperti kata éui dan &sal) 138 %22 5 Kesalahan penulisan dan penggunaan kata juga
ditemukan dalam aspek keberterimaan. Keterbacaan dinilai sedang, dengan pesan yang perlu
dibaca lebih dari sekali untuk dipahami.

Analisis Subtitle (8)
b iy b Sla (g o 13805 U SN JA0 Al (a5 0 e ) I3 0l el IS G 815
oa HSLall 5 2158 G 3heid s el saelky ol 455 JMELY) 08 53 el ol Ay iyl ) 2ls LIS 58
(ol p2a G ALY Ay Jall A b G ad Ul p asie sy A0S 458 7550 CallSS kil Lﬁj\ sl g3l
A Rl e clinh (03 db seall Siaia 1%
Terjemahan: ‘Kota Purwakarta penduduknya orang Arab. Masjid Habib Mohammad bin Adrus
Al Habsyi, beliau meninggalkan rumah di Jakarta dan merantau ke Purwakarta untuk
mengajar. Beliau datang ke Indonesia pada zaman Belanda sebelum kemerdekaan. Tolong-

menolongnya luar biasa yaitu membantu orang-orang fakir dan miskin. Jika ada yang menikah
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dari orang yang tidak mampu, mereka akan bersama-sama untuk membantu. Saya adalah guru
di sekolah al-*arabiyatu al- islamiyatu. Dulu sekolah ini kecil, alhamdulillah sekarang sudah
bertingkat. Semuanya dari Arab.’

Pada subtitle kedelapan, banyak kata dalam teks sumber yang tidak diterjemahkan atau
dihilangkan, seperti pada kalimat < 3% 15, Kesalahan penulisan dan penggunaan tanda
hubung juga ditemukan dalam aspek keberterimaan. Keterbacaan terjemahan ini dinilai sedang,
dengan beberapa pesan yang tidak tersampaikan secara penuh kepada penonton.

Analisis Subtitle (9)

A5aa g 5033l e ylaall 38 G 5 V) 8 (iash 5a LAY ol o3h AL bl Gl ) AYT ik Xa ALl o3
0aSILY) 430V AL ) Al T 535 388 V) LT A5y A% el A Ddally A K i) 8 5 S1 g

Terjemahan:‘Sekolah ini telah berdiri sejak tahun 1962. Sekolah yang kami tempati sekarang

ini termasuk sekolah tertua di kota Purwakarta. Dulu nama sekolah ini al-madrasatu al-

‘arabiyatu al- islamiyatu, sekarang berubah menjadi al-madrasatu al-adabiyatu al-

islamiyatu.’

Pada subtitle kesembilan, terjemahan otomatis tidak menerjemahkan beberapa frasa
penting secara akurat. Misalnya, kata k! diterjemahkan menjadi ‘dari’ padahal seharusnya
‘sejak’ (Ali & Muhdir, 1999). Keterbacaan dinilai sedang, dengan beberapa kalimat yang perlu
dibaca lebih dari sekali untuk dipahami.

Analisis Subtitle (10)

G080 AT Baals G £ 5408 LS Y1 A 8 e 0 len 0 Ok 0 A SRaA Ul
ole 100 <o L o3 dia 5l AaaSlLy) $5liasll & el &30 sl o

Terjemahan: ‘Saya Mohamad Fajri bin Muhsin dari Yaman, Bajri. Guru di sekolah al-

adabiyatu al- islamiyatu lulusan dari Universitas Al-Azhar Kairo Mesir. Saya mengajar

bahasa Arab dan sejarah peradaban Islam. Sekolah ini berumur kurang lebih 100 tahun.’

Pada subtitle kesepuluh, terjemahan otomatis cukup akurat namun beberapa nama dan
kata tidak diterjemahkan secara lengkap. Keterbacaan dinilai tinggi dengan pesan yang dapat
dipahami oleh penonton.

Analisis Subtitle (11)

1AL 0 5 3 Bl iy R 58 Ak 8 ol 3 U
Terjemahan: ‘Adapun malam hari di kota Purwakarta, situasinya berbeda. Apalagi di akhir
pekan atau malam sabtu dan minggu.’

Terjemahan pada subtitle kesebelas sudah cukup akurat, dengan beberapa kalimat yang
tidak diterjemahkan namun tidak mengganggu makna keseluruhan. Keterbacaan dinilai tinggi,

dengan pesan yang dapat dipahami dengan baik oleh penonton.
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Analisis Subtitle (12)
15 S) 5l J;ig@\gué;;s‘y\ﬂ;m\g;@;ﬁy@;ﬁ\@gﬁg 1 ¢l G5 3 e B 5500 9 1gh i
il B e 400 G SRT samal D) G55 G805 5 Ao ALald ESET Gliay &340 45Y 1 &AN 3
Al D&Y ez 75 el e g
Terjemahan: ‘Mari kita lihat sekarang pasar malam ini. Pasar malam ini diadakan seminggu
sekali yaitu pada malam sabtu dan minggu, dimana orang-orang berkumpul di tempat ini untuk
menawarkan makanan dan masakan khas kota Purwakarta. Pasar malam ini sepanjang 400
meter, di kanan dan kiri, kita akan melihat orang yang berjualan makanan tradisi.’

Pada subtitle keduabelas, banyak kalimat yang tidak diterjemahkan oleh terjemahan
otomatis, seperti frasa lga 341 Kesalahan penulisan dan penggunaan kata juga ditemukan dalam
aspek keberterimaan. Keterbacaan dinilai sedang, dengan beberapa kalimat yang sulit
dipahami.

Analisis Subtitle (13)

235 8 S G S1 5 Aiaa (5358540 iRV (e 5)3ada SSR A (5138 o3l ) 2011 ple (b )5 i
Lo 3330 o 2085 (3ala (0 UiS) 50 ) (e DY) Bl )

Terjemahan: ‘Event ini dimulai dari tahun 2011 sampai sekarang. Awalnya hanya terbatas pada

makanan khas Purwakarta. Namun seiring berjalannya waktu, datang makanan dari luar

Purwakarta yang dari pelosok Indonesia.’

Pada subtitle ketigabelas, banyak kata yang tidak diterjemahkan secara akurat oleh
terjemahan otomatis, seperti kata 4l yang diterjemahkan menjadi ‘terutama’ padahal
seharusnya ‘awal’ (Ali & Muhdir, 1999). Keterbacaan dinilai sedang, dengan beberapa pesan
yang tidak tersampaikan secara penuh.

Analisis Subtitle (14)

15 g 1580 L 830l 200 501 &Y Candl N AR Al Ul &Y b 5K g 55 b plad
cels 15i5a8

Terjemahan: ‘Ada banyak macam makanan dan saya menyarankan orang-orang yang

menyukai makanan Indonesia untuk berkeliling di sini dalam keadaan lapar.’

Pada subtitle keempatbelas, beberapa kalimat penting tidak diterjemahkan atau
dihilangkan, seperti pada kalimat eS»cu‘ Keterbacaan dinilai sedang, dengan beberapa bagian
yang perlu dibaca lebih dari sekali untuk dipahami.



Analisis Kualitas Terjemahan Otomatis Subtitle Pada Channel Youtube (Indo4arab Khalid Nahdi)

Analisis Subtitle (15)
Lealel L 3334 3all D&Y (e 5335 o3h 45,3000 oMY ()3 2ed i AR g 45 Hia a3l Ul &A1 Gl
Gk o 255 K Lol gl Loz s 31 e Lehaay i€ 05 )31 s a3 Cagilall Gl g 0l sk
Lia 3 ¥ Kl 58 31138 KA 55 A e 38 L Al 56 add (ISR 138 L (adla U1
Terjemahan: ‘Adapun tempat ini, saya melihat tenda ini ramai terus. Kalian lihat mereka
menjual makanan laut. Ini merupakan salah satu makanan di sini, namanya telur gulung. Yaitu
telur yang digoreng yang kita lihat saya tidak mengerti bagaimana caranya. Ditaburkan di atas
minyak lalu dibungkus di sekelilingnya pakai tusuk sate kemudian diangkat. Dalam perjalanan
kami melihat ada yang menjual stroberi coklat. Saya ingin mencobanya.’

Pada subtitle kelimabelas, banyak kalimat yang tidak diterjemahkan oleh terjemahan
otomatis, seperti kalimat i3 e ‘-e-ké-' < (5 3l L Lasis Kesalahan penulisan dan penggunaan
kata yang tidak baku juga ditemukan dalam aspek keberterimaan. Keterbacaan dinilai sedang,
dengan beberapa kalimat yang perlu dibaca lebih dari sekali untuk dipahami.

Analisis Subtitle (16)

53,00 A1 D810 g 4575 5 A1 51 5a0 aida 45V (& Sl A1) 5 Ll G0 U T (i &30 ) oL o 401 6L )
Terjemahan: ‘Semoga rasanya seperti apa yang saya inginkan. Kami minta stroberi coklat.
Stroberinya itu beku alias dingin.’

Pada subtitle keenambelas, terjemahan otomatis sudah cukup akurat meskipun
beberapa kalimat tidak diterjemahkan karena sudah diwakilkan oleh kalimat berikutnya.
Keterbacaan dinilai tinggi, dengan pesan yang dapat dipahami dengan baik oleh penonton.
Analisis Subtitle (17)

555080 e 5 13l (e (34 533 50 (e ik 355 33 S0 AR (s ST 53 5 ¢ 386 6 26 38 01 gile | shaa

5 she I b 53 55 5401 A3kl A5 ll Ay i 6 o 1368 (534 as 5l
Terjemahan: ‘Mereka menaruh coklat di atasnya, jadi dingin. Kita bisa lihat asap yang keluar
ini karena dingin bukan karena panas. Sebagai pengingat, satu tusuk dengan 3 buah ini
harganya Rp5000. Selain itu ada acara live music juga di sini.’

Pada subtitle ketujuhbelas, beberapa kalimat penting tidak diterjemahkan atau
dihilangkan, seperti 33,4 o35 B £V @l shas. Keterbacaan dinilai sedang, dengan
beberapa bagian yang perlu dibaca lebih dari sekali untuk dipahami.
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Analisis Subtitle (18)

1S 50 e b S ) () 3T (g oals ) semia e 5 AL 3l i3T5 S0 5 0 a4 U Llaa i U
Al 8 o O ol

Terjemahan: ‘Selama saya di kota Purwakata, saya didampingi oleh Mansur Bajri. Mansur

Bajri ini salah satu orang yang tinggal di kota Purwakarta yang tahu segala sesuatu tentang

kota Purwakarta.’

Pada subtitle kedelapanbelas, banyak kalimat yang tidak diterjemahkan atau
dihilangkan, seperti ¢St U1 Gl Al @ab. Keterbacaan dinilai tinggi, dengan pesan yang
dapat dipahami oleh penonton.

Analisis Subtitle (19)

Lt Lo Aaal) 51 1 < 15 5 Aipe 8 s 05 T 5156 G 5 5le Y e diaia ) el Hlt S 45l )
A g NS A 5 el s e adind U S )y Afiae culalald (855 Y

Terjemahan:‘Dari segi harga, harga di sini sangat murah, karena merupakan bazar. Yang

saya tertarik di kota Purwakarta ini tidak ada lampu merah. Semua persimpangan kota

Purwakarta ini bergantung pada bundaran seperti yang ada di belakang saya.’

Pada subtitle kesembilanbelas, terjemahan otomatis cukup akurat meskipun beberapa
kalimat tidak diterjemahkan secara lengkap. Keterbacaan dinilai tinggi, dengan pesan yang
dapat dipahami dengan baik oleh penonton.

Analisis Subtitle (20)
A3 5 L& gl 1agd agide s 0w 38y i) Caal g oda ARla) (e 23060 00 SaT1 o ) 15gd WIS gl U 15
F15 sisll e 58 odie 5 LV 4358 Ul ik o BAT jellall (Jle Uis 5 GHAT ) &) Gals s T &
o sl Al alizd) 2558 B AT & g I8 Uy ) YL Lske S 5B Y Cala gl (3 ha 3 Uslials
PO R R RN
Terjemahan: ‘Sampai sinilah video kita sudah berakhir, semoga bermanfaat. Saya
mengucapkan terima kasih kepada PT Tamra yang sudah mensponsori video ini serta yang
dibelakang kamera saudara ‘Ala Alshaer. Saudara yang akhir-akhir ini dekat dengan saya,
dia memiliki channel di YouTube, linknya di deskripsi. Jangan lupa dukung kami dengan cara
subscribe dan like video ini. Saudaramu pemandu wisata Khalid Nahdi dari Indo4arab.
Salam.’

Pada subtitle keduapuluh, beberapa kalimat penting tidak diterjemahkan atau
dihilangkan, seperti <% yang seharusnya diterjemahkan menjadi ‘berakhir’ (Munawwir,
1997). Keterbacaan dinilai sedang, dengan beberapa kalimat yang perlu dibaca lebih dari sekali

untuk dipahami.



Analisis Kualitas Terjemahan Otomatis Subtitle Pada Channel Youtube (Indo4arab Khalid Nahdi)

Kualitas penerjemahan subtitle otomatis pada channel YouTube "Indo4Arab Khalid
Nahdi" menunjukkan variasi dalam tingkat keakuratan, keberterimaan, dan keterbacaan.
Meskipun sebagian besar terjemahan dapat dipahami, terdapat beberapa kesalahan gramatikal
dan kalimat yang tidak diterjemahkan dengan tepat. Evaluasi ini dapat menjadi acuan untuk
meningkatkan kualitas terjemahan subtitle otomatis di masa mendatang.

Tabel 1. Tabel Skor Penelitian

No Bahasa Sumber Bahasa Sasaran Keakuratan Ke'ber- Keter-
terimaan bacaaan
1 ARy 488 55 4 Aad )y aile e).;..dl ‘Assalamu’alaikum Warahmatullah
AN 13 L,a Aaal) sl m (4 | Wabarakatuh, selamat datang di video baru ini.
X ER™ w XY e Cia ¢'> | Di video ini, kita akan membahas temtang sala | 3 2 2
971L4-=L~u Qiu ;r‘” VSl 4al | satu kota jawa barat, Perwakarta. Luasnya
[ sebesar 971 km pesegi.’
2 o u.k: Gie G Y ol (e € | ‘banyak orang yang tidak tahu kota ini,
odd Aljal) A 5 adk 584 435 408 | sebenarnya arab indo di sini banyak. sekarang
gﬁ L-“-\ Luyu Jéjilij als J&& | lokasi kita di tengah kampung arab. tapi seblum
ua\ lu L Jaﬂ ol ‘S,-U’J‘ g-\-“ huu kita mulai video ini seponsornya PT. Tamrah. 1 2 5
& PT Tamrah Khusus menjual kueh2 dan kurma
tempatnya di Jakarta sekaran ayo kita mulai.
Bismellah.’
3 ‘Kota ini merupakan kota kecil yang terletak di
.{. jawa barat, mayoritas penduduknya beragama 3 3 3
5 )..,aL; 4.u ;.\\ 4.,4L+!\ Sl u,mlu-dl Islam, dan komunitas Arab dianggap hadir di
Al oda A kawasan ini.’
4 U L& 5 G855 L A | di kota Perwakarta, Kupat tahu adalah sala satu
uw ‘,su I} all coEY G 813 | makanan yang terkenal di Perwakarta. ini
ur— AJLK- ) 2l Lugiaﬁ 13 sarapan kita Lontong sama tahu dan bumbu 1 3 3
Uiyéu y\l-d\ & Q35 @Jbﬂl kacang ini udah terkenal di Purwakarta.’
Ga AR 13gh IAEL Q3 Leste
l.:JlSU)a‘;\.uAauﬂMJ}.d\ u)\SY\
5 b Ll LSSFE) 4338 kg by | “dari tengah kota Perwakarta di kampung arab
S0 el r““"‘ i) ,g-")d‘ &™) | kita akan dengar nama pasar rebo yang jualan
Sl &ly\ @n@u\uhu}udl 1% | saiur2 buah2 ada juga kain2 dan baju semua di
4B} un.d.du g 7 451380 pasar ini. seperti yang kita lihat, saiur, ayam,
WAL ola) Jia g-u-l 138 ‘_sy-nl\ & | daging, segala macem. Kita akan masuk ke toko | 2 2 2
‘ua\g-\l\g ¢ U2Al [XY JS Cebld | baju, ada arab juga yang usaha di sini.”
4a be GAY Gudlad uAJ @il g
‘,J; uaﬂ:.u [y Q«Lﬂ\ gﬁ Q«f)\.«d\
13§ guadl,
6 o oisdsall call Jaall cNBL G | ‘bidang  pekerjaan orang  arab di  kota
Ay Al g slil) 213 U8 g 3 Adiaa Perwakarta sebagian besar adalah bahan | 3 3 3
bangunan dan perabotan.’
7 2aluall a-ﬂ\ (e B3aly Al (AT Wi | “Sekarang kita di sala satu masjid yang tertua di
eala 3 aia l-uSU)a G ‘__gA Perwakarta, Masjed Arraodah. yang umurnya
CUE L c.«\.;h 13 )69,5 a3 | 100 tahun. Yang lokasinya di tengah kota 1 3 3
LSt g Aaa iy b @& ol& Vo v | Perwakarta di kampung arab. Kita bertemu
Al aaly WEN (o & b | paman Salem As-Seqaf.’
i,
8 Gl USlgn (J3 awa @l | ‘Perwakarta banyak arab. masjid habib
Jad 9—-»-“ a9 u-' tens <Al | Mohamad bin Adrus Al Habsyi. Merantau
gﬁ e-h-u USla Ao 15855 LUSL\-“ Jakarta ke perwakarta untuk mengajar. Datang
& m;wn u'“ sl l-u\Sbﬁ ke Indonesia zaman Belanda seblum
Gl ?J“ J>Luu‘i\ Jaa 33is¢! | kemerdekaan. Tolong menolongnya luar biasa
3 91}1&5\ JAS‘—LMHJ ugU\ exeluay | yaitu membantu orang-orang fakir dan orang- | 1 3 2
545\ ulaujl PP RS Gistaall orang miskin. Apabila ada yang kawin, orang
E EX ] fdl) S NS &hiuy | yang tidak mampu mereka bersama-sama
"-'--JM o u‘u-’“ Uly 4ilusy | membantu. saya guru di sekolah al arabiah al
)M 3% (a3 & A.u)-u\J\ A.uyil islamiah.  Dulu  sekolahan ini  kecil,
Ak QA ¢ ciligh cad aaall alhamdulillah sekarang bertingkat. Dari Arab’
9 G4t 4Gl da 4wl o | ‘Sekolah ini dari tahun 1926. Sekolah ini
Wb (pasasa UAY oAl o3a ALdal) | termasuk  sekolah yang tertua di  kota
333 5all Luylaall A28l e )-ua- &Y | perwakarta. dulu nama sekolah ini al madrasah
H*\S Gl (B LS g5 ASaa L,ﬁ alarabiah  alislamiah.  Sekarang  dirubah | 2 3 3
% Sy ﬂ\-u}d\ MJ-\A-‘U g-wa namanya ke almadrasah aladabiah alislamiah’
Ad LAl ) Ay el ks
)
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10 lad O mda O ¢ b aaas Ul 5 | ‘nama saya Mohamad bajri. guru di sekolah
A.ubh.«\ﬂ A.u.Nl A g‘ rdu 5):-| aladabiah alislamiah lulus dari universitas al
ga 5l ga A )\J\ daala azhar qairo meser. Mengajar bahasa arab dan 3 3 3
8 baal) t-'J,L'J G sejarah peradaban islam. umur sekolah ini 100
u)Lu L ol A_.UA.: s A.u)La‘x’\ tahun.”
A 100
11 &-433\ LSy 4 PV b slual) B Gl | “di Perwakarta malamnya beda, apa lagi malam
a% 3l 5yu‘x’| G A ‘_\‘Aﬂ-l} & | minggu.” 3 3 2
A hu..d
12 ‘ini pasar malam. even ini setiap malam
minggu. semua pada kumpul di sini. ada
makanan khas perwakarta. pasar malam ini
O3l 3y i d&d\ o UJS\JJJ\ sepanjang 400 meter, kanan kiri jualan makanan 2 2 3
U S)g MM Lad u)\S\J uLhJ tradisi.’
S 400 ) J.\S\ 53)aia) u&m ‘_’y.dl
Cipli 5 il ey cpal B
Agall) cDISY)
13 ‘,ﬁm a5l 412011 al-cuﬁJUA-“ 1% | ‘even ini di mulakan dari tahun 2011 sampe
c 8 )l J& | sekarang. Terutama hanya makanan khas
) uSS [SNESY P&V ‘_,5 n-UaJ-d\ perwakarta. Kemudian datang makanan dari | 2 2 3
[d B &Y Gpla gl 235 | seluru indonesia.’
dea\w&uhuh\.\.‘wh)s\jj
14 [ E u)s‘i\ RS 53;-\ gﬁ )LA& ‘Jadi ada macam2 makanan. orang2 yang mau
&) Cuad 3 datang ke sini datang sambil lapar.” 5 3 3
g il 15523 w r.s;.a..\ Lt 539
oela Jl 535 138
15 Lgaﬂ hb-é uy-u\ [§] U\Sd\ 134 L.\ ‘Tenda ini rame terus, ternyata jual sea food.
2 salah satu makanan yang ada di sini telur
35 gulung. caranya digoreng terus di angkat pake
Gal (g sl uh- Lq—w\ tusuk. dalam perjalanan kita lihat yang jualan
Lq.ha G 50 L i padh uﬁ&d\ strawberry coklat. saya mau coba.’ 1 2 3
LgJS Laally I.QAL Wigy e ui&
J3 Gk uu....u Uil uau & é«;u
ﬁwuuyﬁyﬁhﬁj\)ﬂ&duﬁd
Muluyﬁjdh)aj\ 138 Al
16 ol ol ugsa ) gl o)) 4 ¢l O | ‘Semoga rasanya yang seperti inginan saya. Ini
Gk M*J;S,wlh 4-‘3\ 1540 Uil o33 Ul | strawberry coklat. Strawberrynya frozen’ 3 3 2
b.[)l.lﬂj‘)&“ 334 3504
17 b-ul- wSa [H) M\J,»S;u!\ e bLAJ ‘asepnya bisa di lihat karena dingin bukan
Cra Gh 3335 pA u\_\m u.ml-u S panas. satu tusuk ini ada 3 buah hanya 5000
BRI ukvg ubal\ BJJ)-\H rupiah. Acara2 yang ada juga di sini, live 5 3 2
uLna u)L- ) \.\q.s 54.\1 .\ab&l ¢ | music.’
‘\.Jl.i.ﬂ\ uA iy 39, ¥X) «alf L.u.aa.l
‘_\.Mgun_u)l\l.nh 5352 pall
18 LSy A b Ua Llaa b Ul | ‘Selama aku di Perwakarta, di dampingin sama
opaia Lk g AL yéu Gl | Mansour Bajeri orang Perwakarta yang tahu 5 3 3
d.ua..a b St (AN i) 330 g ol | tentang Perwakarta.’
I A p i 3% alay U Sl
19 daid ) Uy Jl-m‘ll e 4l L | “Di sini harga makanan semua murah. yang saya
£l 25 Nk Ge dike &Y 13 | tertarik di kota ini tidak ada lampu merah.
L Aiaal) &GS g Ada ] &ila | semua perempatan di kota ini ada bunderan 3 3 3
g 4aa cilaklE g8 5L \'3 Wb | seperti ini.’
13 3 53 @i 2 S
(Al ad gy
20 o a5l 13g) LERIA &%) Ua Ny | ‘Sampai sini video kita sudah habis. Semoga
A Cal goda Alal) m@a-m«-\ &0 | bermanfaat. Saya mengucap terima kasih
WS gaadl) \.\qJ pg-ulr-)l 85 ‘\S)u Pt.Tamra seponsor video ini dan terimakasih
GAT el cals b gﬂ\ )Sull 4-\3 yang di belakang kamera Alaa alashaer punya
Ul tagh e U 3:\ ﬁ\-u-“ #de 9 | channel di YouTube linknya di deskripsi dan 5 5 3
Gssisd) e aL-& sdic g e\-l‘ib‘e Ay jangan lupa subscribe like dengan Khalid Nahdi
Yy ciagl L’JM ] Lu&au C‘J dari indo4arab. Salam.’
OX &g A ‘X’L\ LIJADAJ O s
EQUINIA J-u)d\ AT o aa
A il b sl G g 3gdl
Jumlah 42 51 55
Skor Rata-rata 2,1 2,5 2,7




Analisis Kualitas Terjemahan Otomatis Subtitle Pada Channel Youtube (Indo4arab Khalid Nahdi)

Berdasarkan hasil analisis penulis sebagai objek pertama dalam melakukan penelitian
pada terjemahan otomatis subtitle pada channel YouTube “Indo4Arab Khalid Nahdi” yang
berjudul “Ziyarati li madinati al-*arabi fi indunisi ” sebanyak 20 subtitle terjemahan. Maka,
penulis dapat memberikan jawaban dari hasil analisis pada kualitas terjemahan yaitu:

Dari segi keakuratan berdasarkan skor rata-rata tersebut menggambarkan bahwa
terjemahan otomatis subtitle pada channel YouTube “Indo4Arab Khalid Nahdi” yang berjudul
“Ziyarati li madinati al-‘arabi fi indunisi ” kurang akurat. Sedangkan dari segi keberterimaan
berdasarkan skor rata-rata tersebut menggambarkan bahwa terjemahan otomatis pada video
tersebut kurang berterima. Dan dari segi keterbacaan berdasarkan skor rata-rata tersebut
menggambarkan bahwa terjemahan otomatis pada video “Ziyarati li madinati al-*arabi fi
indunisi ”-nya Khalid Nahdi memiliki tingkat keterbacaan sedang. Jika diurai secara rinci,
masalah-masalah yang teridentifikasi pada terjemahan otomatis subtitle pada channel YouTube
“Indo4Arab Khalid Nahdi” yang berjudul “Ziyarati li madinati al-‘arabi fi indunisi ”, antar
lain:

1. Banyaknya kata atau kalimat pada Bsu yang tidak diterjemahkan

Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya kualitas terjemahan adalah pemadanan
yang tidak tepat. Beberapa subtitle adanya diksi atau kata dalam kalimat yang tidak
diterjemahkan sehingga terjadinya ketidaktepatan dalam pengalihan pesan yang disampaikan.
Contohnya:

Lol el Wi 530 e Ly S g5 3 La i 3058 o alal) Gl s
“Caranya digoreng terus di angkat pake tusuk.”
Sumber: Channel YouTube “Indo4Arab Khalid Nahdi” aa_ie | Lewisail (8 el diad S50
(00:08:46 - 00:08:52).

Ketidaktepatan pengalihan pesan terjemahan di atas mengakibatkan perbedaan
pendapat bagi pemirsa dalam memahami maksud pesan yang disampaikan. Makna yang ingin
disampaikan oleh Khalid pada video tersebut adalah “Yaitu telur yang digoreng, kita lihat, saya
tidak tahu bagaimana caranya kemudian telur itu diangkat dengan tusukan.”. ketidaktepatan
pada data ke (15) adalah adanya beberapa kata dari Bsu yang tidak diterjemahkan, karenanya
terjemahan tidak menyampaikan pesannya secara maksimal. Contoh pada kata (=3 yang tidak
diterjemahkan pada subtitle. Pada data ke (8) UGSIs,8 3 aliy U Sl & <3 1¥5 yang
diterjemahkan menjadi “Merantau Jakarta ke Purwakarta untuk mengajar.” Terjemahan
menggunakan padanan yang tidak tepat. Sebaiknya terjemahan peneliti sarankan adalah
“Mereka merantau meninggalkan rumah-rumah mereka yang di Jakarta untuk mengajar di kota

Purwakarta”.

334 AKHLAK — VOLUME 1, NO.4 OKTOBER 2024



e-ISSN: 3063-0479; p-ISSN: 3063-0487, Hal 321-337

2. Pemilihan diksi yang tidak tepat

Pemilihan diksi yang tidak tepat juga berpengaruh terhadap kualitas suatu terjemahan.
Perkataan Khalid yang tidak diterjemahkan sesuai dengan konteksnya akan berakibat
rendahnya kualitas terjemahan. Pada data ke (4) 923 J3 yang diterjemahkan menjadi
“Bumbu kacang” tidak tepat pada kata “bumbu”, sehingga sebaiknya diterjemahkan dengan
“saus” karena pada video makanan kupat tahu menggunakan saus kacang. Pada data ke (13)
kata 43l yang diterjemahkan menjadi “terutama” tidak tepat. Seharusnya terjemahan yang
benar adalah “pada awalnya”.
3. Penerapan ilmu bahasa Indonesia yang tidak akurat

Penggunaan ilmu bahasa indonesia pada subtitle terjemahan bahasa Indonesia di
channel YouTube Khalid Nahdi ini terdapat beberapa kata yang tidak menggunakan imbuhan
yang tepat. Dapat dilihat pada data ke (5) yaitu pada Bsu 4S)5l 5 Jiadll yang diterjemahkan
menjadi “sayur2 dan buah2”. Penulisan pada frasa ini yang benar adalah “sayur-sayuran dan

buah-buah” dengan penambahan tanda hubung (-) dan afiks -an.

4. KESIMPULAN

Penulis menggambarkan secara ringkas hasil analisis terjemahan otomatis subtitle pada
channel YouTube “Indo4Arab Khalid Nahdi”. Namun, mengingat keterbatasan peneliti dalam
menguak masalah yang ada, maka penelitian ini penulis batasi hanya pada satu video dari
channel YouTube “Indo4Arab Khalid Nahdi”. Untuk lebih fokus penulis mengambil data pada
video Khalid Nahdi yang berjudul “Ziyarati li madinati al-‘arabi fi indunisi ”.

Ditinjau dari segi keakuratan hasil terjemahan otomatis subtitle channel YouTube
“Indo4Arab Khalid Nahdi” ini, peneliti mendapati terjemahan yang tidak akurat dalam
mengalihkan pesan yaitu sebanyak 5 data, 8 data diterjemahkan dengan kurang akurat dan 7
data lainnya peneliti mendapati terjemahan otomatis sudah menyampaikan pesan sesuai dengan
pesan video. Analisis dari segi keberterimaan ditemukan sebanyak 7 data dengan tingkat
terjemahan kurang berterima dan terjemahan berterima ditemukan 13 data. Kategori tingkat
keterbacaan ditemukan sebanyak 5 data kategori tingkat keterbacaan sedang dan sebanyak 15
data kategori tingkat keterpahaman tinggi.

Setelah menganalisis terjemahan subtitle otomatis pada channel YouTube “Indo4Arab
Khalid Nahdi” yang berjudul “Ziyarati li madinati al-‘arabi fi indunisi ”, peneliti dapat
menyimpulkan hasil terjemahan otomatis pada video tersebut sudah baik dan memiliki
beberapa kekurangan yang diperlukan tindak lanjut untuk disempurnakan serta perbaikan sisi-

sisi kekurangan tersebut. Dari segi keakuratan hasil terjemahan subtitle video YouTube ini,
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peneliti mendapati ketidaktepatan dalam mengalihkan pesan sesuai dengan maksud dan tujuan
Bsu, sehingga ada pesan yang tidak tersampaikan secara benar. Dari segi keberterimaan,
peneliti menemukan pengalihan teks sumber yang jauh dari kelaziman bahasa sasaran. Hal ini
terlihat dari penggunaan diksi yang banyak menggunakan kata-kata yang kurang tepat.
Selanjutnya, penggunaan kalimat yang kurang efektif serta penggunaan tanda baca yang tidak

tepat, akan berakibat pada pemahaman yang sulit bagi pemirsa yang menonton video ini.

5. SARAN
Beberapa saran yang dapat peneliti berikan di sini antara lain:

1. Seandainya video ini dapat diunggah ulang atau dapat disetting kembali terkait
subtitlenya disarankan untuk meneliti kembali terjemahan subtitle nya agar memenuhi
syarat keterbacaan dan sifat komunikatif yang baik.

2. Terbatasnya pemerhati dan praktisi dalam bidang penerjemahan video ataupun konten,
menjadi peluang bagi mahasiswa Tarjamah untuk mendalami bidang ini.

3. Apabila dalam terjemahan ini dijadikan sebagai rujukan kembali maka sebaiknya
memerlukan penelitian lebih mendalam mengenai mesin terjemahan yang digunakan oleh

YouTube, karena masih sedikitnya penelitian yang membahas mengenai ini.
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